
  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 01 

Surat Pelaksanaan 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Wawancara 
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Informan Pertanyaan 

Hakim Pengadilan Negeri 

Singaraja Kelas I B 

1. Apakah menurut Bapak/Ibu masih ada 

masyarakat yang melakukan perceraian di luar 

pengadilan dan jika ada apa penyebab masih 

ada masyarakat yang melakukan perceraian di 

luar pengadilan? 

2. Apa tindakan Bapak/Ibu jika menemukan 

kasus perceraian yang dilakukan di luar 

pengadilan? 

3. Pada ketentuan pasal 39 UU Perkawinan yang 

menyatakan bahwa “perceraian yang sah 

adalah perceraian yg dilakukan di pengadilan 

setelah pengadilan setempat tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak”, bagaimana 

pendapat bapak/ibu tentang ketentuan UU 

tersebut yang nyatanya masih bertentangan 

dengan realita dimasyarakat? 

4. Menurut bapak/ibu apa manfaat dan tujuan 

diharuskannya pasal 39 UU Perkawinan dalam 

ranah pengadilan? 

5. Apakah menurut bapak/ibu perceraian di luar 

pengadilan dapat dikatakan sah? serta 

alasannya? 

6. Apakah akibat hukum yang ditimbulkan dari 



  

 

 

   

adanya perceraian yang dilakukan di luar 

pengadilan? 

7. Apa upaya yang harus dilakukan untuk 

meminimalisir terjadinya perceraian di luar 

pengadilan? 

8. Apakah dengan adanya e-court dapat 

meminimalisir tingkat perceraian di luar 

pengadilan? 

Kepala Desa  

Desa Sari Mekar 

1. Menurut Bapak, apakah masih ada masyarakat 

desa yang melakukan perceraian di luar 

pengadilan? Dan berapa jumlahnya? 

2. Menurut  Bapak, apakah penyebab masih ada 

masyarakat desa yang melakukan perceraian di 

luar pengadilan atau dengan kata lain baru 

sampai tingkat desa? 

3. Apakah tindakan Bapak apabila menemukan 

kasus perceraian di luar pengadilan yang 

dilakukan oleh masyarakat desa? 

4. Pada ketentuan pasal 39 UU Perkawinan yang 

menyatakan bahwa “perceraian yang sah adalah 

perceraian yg dilakukan di pengadilan setelah 

pengadilan setempat tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak”, bagaimana 

pendapat Bapak tentang ketentuan UU tersebut 



  

 

 

   

yang nyatanya masih bertentangan dengan 

realita dimasyarakat? 

5. Menurut Bapak apa manfaat dan tujuan 

diharuskannya pasal 39 UU Perkawinan bagi 

masyarakat desa? 

6. Apakah sudah ada sosialisasi atau penyuluhan 

dari pemerintah desa pada masyarakat mengenai 

masalah perceraian di luar pengadilan? 

7. Adakah upaya dalam meminimalisir tingkat 

perceraian yang dilakukan oleh masyarakat desa 

yang hanya melakukan perceraian sampai 

tingkat desa? 

8. Apakah akibat hukum yang ditimbulkan dari 

perceraian yang hanya dilakukan hanya sampai 

tingkat desa? 

 

Responden Pertanyaan 

Masyarakat Yang 

Melakukan Perceraian 

Hanya Melalui Kantor 

Kepala Desa 

1. Tahun berapakah bapak/ibu menikah? 

2. Kapan bapak/ibu bercerai dengan suami/istri 

anda? 

3. Dimanakah bapak/ibu melakukan perceraian? 

4. Siapakah yg hadir waktu proses perceraian yang 

bapak/ibu lakukan dan berapa lama proses 

perceraiannya? 



  

 

 

   

5. Apakah bapak/ibu tau bahwasanya perceraian 

yang sah adalah perceraian yang dilakukan di 

pengadilan? 

6. Apakah ada kesulitan setelah melakukan 

perceraian di luar pengadilan atau hanya sampai 

pada tingkat Desa? 

7. Apakah bapak/ibu tahu bagaimana proses 

melakukan perceraian di pengadilan? 

8. Menurut bapak/ibu apakah akibat apabila 

percerainnya tersebut hanya sampai tingkat 

Desa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03 

Daftar Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

DAFTAR NARASUMBER 

INFORMAN  

I Gusti Made Juliartawan, S.H.,M.H. (Hakim di Pengadilan Negeri Singaraja 

Kelas I B) 

Ketut Reka Budiarta (Kepala Desa di Desa Sari Mekar) 

RESPONDEN 

SL (Inisial) 

PS (Inisial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 04 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 



  

 

 

   

 

Hakim di Pengadilan Negeri Singaraja Kelas I B 

 

 

Kepala Desa Sari Mekar 

 

 



  

 

 

   

 

 Masyarakat Desa Sari Mekar 
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